BAB V
PEMBAHASAN
Pada bab ini peneliti akan memaparkan mengenai pembahasan dari paparan
data penelitian yang mengacu pada fokus penelitian yakni: (a) perencanaan
kurikulum dan pembelajaran di sekolah berbasis inklusi; (b) aktualisasi kurikulum
dan pembelajaran di sekolah berbasis inklusi; (c) evaluasi kurikulum dan
pembelajaran di sekolah berbasis inklusi serta (d) tindak lanjut perbaikan
kurikulum dan pembelajaran di sekolah berbasis inklusi.

A. Perencanaan Kurikulum dan Pembelajaran di Sekolah Berbasis Inklusi
Perencanaan kurikulum dan pembelajaran, diambil dari kurikulum dinas
pendidikan yang ada kemudian dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa berkebutuhan khusus. Dalam perancangan kurikulum dan
pembelajarannya guru kelas dan guru pendamping dilibatkan dalam
penyusunan perencanaan program pembelajaran. Sesuai dengan pernyataan
Marry Papker Follett, Manajemen sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan
melalui orang lain. Pengertian ini mengandung arti bahwa manajer mencapai
tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang-orang lain untuk
melaksanakan berbagai tugas yang memungkinkan diperlukan atau berarti
dengan berarti dengan tidak melakukan tugas-tugas itu sendiri.*>’ Pembagian
tugas dalam setiap kegiatan sekolah selalu dilakukan oleh pihak yang

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh kepala sekolah. Perencanaan

*"Hani handoko, Manajemen edisi 2, (Yogyakarta: BPFF, 2011), 8.
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merupakan rancangan awal yang selalu dilakukan dalam mengelola kegiatan
apapun dalam sebuah lembaga.

Dalam merancang kurikulum dan pembelajaran, kedua sekolah inklusi ini
menggunakan pendekatan grass roots approach yakni perancangan dimulai
dari bawah dan kemudian disetujui oleh kepala sekolah serta waka kurikulum.
Pendekatan yang bersifat “grass roots approach” yaitu dimulai dari bawah,
yakni dari pihak guru-guru atau sekolah-sekolah secara individual dengan
harapan bisa meluas ke sekolah-sekolah lain. Kepala sekolah serta guru-guru
dapat merencanakan kurikulum atau perubahan kurikulum karena melihat
kekurangan dalam kurikulum yang berlaku. Mereka tertarik oleh ide-ide baru
mengenai kurikulum dan bersedia menerapkannya di sekolah mereka untuk
meningkatkan mutu pelajaran.**®

Dengan bertindak dari pandangan bahwa guru adalah manager (the
teacher as manager) J.G Owen sangat menekankan perlunya keterlibatan guru
dalam perencanaan kurikulum. Guru harus ikut bertanggung jawab dalam
perencanaan kurikulum Karena dalam praktek mereka adalah pelaksana-

159 Kedua sekolah inklusi ini

pelaksana kurikulum yang sudah disusun bersama.
selalu melibatkan guru dalam perencanaan dan penyusunan kurikulum,
sehingga pembelajaran akan tercapai secara maksimal karena guru yang
mengetahui kondisi siswa dikelas.

Perencanaan kurikulum dan pembelajaran, diambil dari kurikulum dinas

pendidikan yang ada kemudian dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan dan

%80emar H Malik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya :
2010), 150.
Ibid., 150.
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kemampuan siswa berkebutuhan khusus. Modifikasi dilakukan oleh tim
kurikulum yang meliputi waka kurikulum, guru mata pelajaran, guru
pendamping khusus, dan konselor inklusi.

Hal tersebut senada dengan peraturan kementerian pendidikan mengenai
kurikulum sekolah inklusi yakni kurikulum yang digunakan dalam
penyelenggaraan pendidikan inklusif pada dasarnya menggunakan kurikulum
standar nasional yang berlaku disekolah umum. Namun demikian, karena
ragam hambatan yang dialami peserta didik berkelainan sangat bervariasi
mulai dari yang sifatnya, sedang, sampai yang berat, maka dalam
implementasinya, kurikulum tingkat satuan pendidikan yang sesuai dengan
standar nasional perlu dilakukan modifikasi (penyelarasan) sedemikian rupa
sehingga sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Modifikasi (penyelarasan)
kurikulum dilakukan oleh tim pengembang kurikulum di sekolah. Tim
pengembang kurikulum sekolah terdiri dari: kepala sekolah, guru kelas, guru
mata pelajaran, guru pendidikan khusus, konselor, psikologi, dan ahli yang
terkait.®

Sebelum program pembelajaran dirancang, kedua sekolah inklusi ini
memiliki prosedur untuk menerima siswa dengan kebutuhan khusus tersebut.
Keduanya melakukan observasi kepada calon siswa berkebutuhan khusus
untuk melakukan identifikasi dan assesment. Dalam proses assesment tersebut
dilakukan proses penjaringan (screening), proses pengalihtanganan dan

monitoring. Proses penjaringan ini untuk mengetahui jenis kebutuhan siswa

1%0permendiknas Nomor 70 tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusi Bagi Peserta Didik yang
Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa, (Jakarta:
Pembinaan PKLK Dikdas, 2011), 16.
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yang akan diterima disekolah inklusi, kemudia proses pengalihtanganan ialah
proses untuk menindaklanjuti kebutuhan peserta didik tersebut jika diperlukan
untuk penganan khusus psikiater maka sekolah memfasilitasi hal tersebut.'®*

Sebelum pada proses monitoring, guru pendamping dan tim khusus
inklusi harus membuat Program Pembelajaran Individu. Isi dari PPl adalah
perencanaan program pembelajaran yang dimiliki masing-masing siswa dengan
kebutuhan yang berbeda. Setiap siswa berkebutuhan khusus memiliki PPI
masing-masing. Kedua sekolah ini sudah menggunakan PPl sebagai acuan
pelaksanaan pembelajaran yang berbeda hanyalah penggunaan istilah saja. SDI
Al-Azhaar menyebutkan dengan istilah Program Pembelajaran Individu
sedangkan di SD Noble menyebutkan dengan istilah Individual Education
Program. Sekolah berbasis inklusi harus menerapkan perencanaan program
individual ini sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran. Hal ini senada dengan
pendapat para ahli mengenai model pembelajaran di sekolah inklusi.

Salah satu program/model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
anak berkebutuhan khusus adalah program pembelajaran individual. Model
Pembelajaran  Individual sebagai model pembelajaran yang akan
dikembangkan oleh pemerhati civic education di kawasan Amerika dan Eropa
barat menawarkan suatu rancangan intrucation planning yang sarat dengan
“chance” dan “promise” agar siswa dapat belajar secara maksimal dan
bermanfaat. Model ini akan membantu siswa untuk belajar sesuai dengan porsi

atau kemampuan yang dimilikinya dan para guru Matematika diharapkan lebih

81Tyti Haryati, Cara Cerdas Menangani ABK, (Surabaya: Media Guru, 2017), 37.
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kreatif dalam pengelolaan kelas, bagaimana merancang rencana pelaksanaan
pembelajaran oleh guru sehingga menjadikan kelas itu menyerupai suatu
masyarakat riil sebagaimana yang dialami dan dilakoni oleh siswa dalam
kehidupannya sehari-hari. Melalui pengajuan masalah dalam bentuk simulasi
dan kesempatan untuk belajar sambil bermain, siswa akan memiliki
kesempatan untuk belajar yang luas dan mendalam dibawah arahan dan
fasilitas guru. Guru bukan lagi memainkan peran secara otoritas tunggal dalam
pembelajaran tetapi lebih banyak sebagai mediator dan fasilitator pembelajaran
bagi siswa. Pola pembelajaran yang demikian akan menjadikan PBM
berlangsung dengan aktif-kreatif, sehingga hasil-hasil belajar siswa juga akan
lebih baik, karena siswa merasa dihargai dan diperhatikan.*®®

Pembelajaran individual merupakan suatu strategi pembelajaran, hal ini
dijelaskan oleh Rowntree dalam Sanjaya membagi strategi pembelajaran ke
dalam strategi penyampaian-penemuan atau exposition-discovery learning
strategy dan strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran

individual atau groups-individual learning strategy.*®

Menurut Wina Sanjaya
strategi pembelajaran individual dilakukan oleh siswa secara mandiri.
Kecepatan, kelambatan dan keberhasilan pembelajaran siswa sangat ditentukan

oleh kemampuan individu yang bersangkutan. Bahan pembelajaran serta

bagaimana mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri.

%2Ni Wayan Kertu dkk, “Pengaruh Program Pembelajaran Individual Berbantuan Media
Permainan Terhadap Minat Belajar dan Kemampuan Berhitung pada Anak Kelas Il SLB C1
Negeri Denpasar”, dalam e-Journal Program Pascasarjana Univsersitas Pendidikan Ganesha,
Volume 5, No.1, 2015.

1%3\wina, Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. (Jakarta:
Kencana, 2008), 128.



183

Sedangkan menurut Nana Sudjana pengajaran individual merupakan
suatu upaya untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat belajar
sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, kecepatan dan caranya sendiri.
Menurutnya, perbedaan-perbedaan individu dapat dilihat dari: perkembangan
intelektual, kemampuan berbahasa, latar belakang pengalaman, gaya belajar,
bakat dan minat, kepribadian.*®*

Pembelajaran individu berorientasi pada individu dan pengembangan
diri. Pendekatan ini memfokuskan pada proses dimana individu membangun
dan mengorganisasikan dirinya secara realitas bersifat unik.*®®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran individual merupakan suatu upaya untuk memberikan
kesempatan kepada siswa agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan,
kemampuan, kecepatan dan caranya sendiri.

Implikasi adanya PPI untuk masing-masing siswa maka monitoring terus
dilakukan untuk melihat perkembangan belajar siswa berkebutuhan khusus
tersebut. Apabila terdapat beberapa kendala maka perbaikan kurikulum dan
pembelajaran terus dilakukan agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif
dan efisien. Kedua sekolah ini memiliki konsultan khusus untuk
mengkonsultasikan penanganan siswa berkebutuhan khusus tersebut.
Keduanya bekerjasama dengan psikolog untuk memberikan penanganan yang

tepat bagi siswa berkebutuhan khusus.

'%“Nana, Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Sinar Baru Algenso, 2009), 116.
%*Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), 16.
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Kedua sekolah ini sama-sama memiliki lingkungan yang ramah yakni
memberikan dan menyediakan layanan yang hangat dalam proses
pengembangan potensi siswa dan atas dasar emosi yang positif. Guru dikedua
sekolah tersebut membangun hubungan yang positif dan pembelajaran
dilakukan bukan atas dasar kepentingan guru, tetapi komitmen bahwa setiap
anak dapat belajar. Setiap guru memiliki asumsi bahwa setiap peserta didik
memiliki keunikan masing-masing. Jiwa tersebut tidak hanya dimiliki oleh
guru sekolah, melainkan orangtua wali murid dan siswa reguler yang lainpun
juga memiliki sikap yang sama. Lingkungan kedua sekolah tersebut sangat
menerima keberadaan siswa berkebutuhan khusus tanpa adanya batas pemisah.
Tidak ada sikap diskriminatif yang tampak dikedua lingkungan sekolah
tersebut.

Sekolah inklusi memiliki model desain kurikulum humanistik dalam
penerapannya. Menurut Rusman karakteristik kurikulum humanistik ini ialah
fungsi kurikulum menyediakan pengalaman yang bersifat naluriah yang dapat
memberikan Kkontribusi terhadap kebebasan dan pengembangan totalitas
pribadi. Bagi mereka tujuan pendidikan berhubungan dengan pertumbuhan
pribadi yang ideal, integritas dan otonomi, kepribadian yang mantap dan
mengembangkan aktualisasi diri. Seseorang dianggap berkualitas tidak hanya
dilihat dari kecakapan kognitifnya, tetapi juga dari sisi estetis dan moral.*®
Ada beberapa perbedaan mengenai perencanaan serta pengorganisasian

kurikulum dan pembelajaran dikedua sekolah tersebut. SDI Al-Azhaar

1%6Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 31.
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menggunakan kurikulum 2013 yang berbasis tematik dalam kurikulum dan
pembelajarannya. Kurikulum dengan basis tematik merupakan kurikulum
dengan pendekatan integrated curriculum. Model ini tidak lagi menampilkan
nama-nama mata pelajaran atau bidang studi namun berangkat dari masalah
yang harus dipecahkan. Masalah tersebut dinamakan tema atau unit.

Pada Integrated Curriculum, organisasi kurikulum yang menggunakan
model integrated, tidak lagi menampilkan nama-nama mata pelajaran atau
bidang studi. Belajar berangkat dari suatu pokok masalah yang harus
dipecahkan. Masalah tersebut kemudian dinamakan tema atau unit. Dengan
belajar melalui pemecahan masalah itu diharapkan perkembangan siswa tidak
hanya terjadi pada segi intelektual, tetapi juga seluruh aspek, seperti sikap,
emosi dan keterampilan. Organisasi kurikulum ini biasanya diterapkan pada
jenjang pendidikan yang lebih rendah.™®’

Sedangkan di SD Noble National Academy menggunakan kurikulum
KTSP yang pembelajarannya dimodifikasi dan disesuaikan dengan tujuan atau
visi-misi sekolah. Kurikulum ini disebut dengan pendekatan subject centerred
curriculum yakni bahan atau isi kurikulum disusun dalam bentuk mata
pelajaran yang terpisah-terpisah. Setiap guru memiliki tugas dan tanggung
jawab masing-masing mata pelajaran yang diajarkan dan berokus pada satu
mata pelajaran.

Pada Subject Centerred Curriculum, bahan atau isi kurikulum disusun

dalam bentuk mata pelajaran yang terpisah-pisah. Misalnya mata pelajaran

*"Ibid., 59.
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biologi, geografi, kimia, fisika, sejarah, berhitung dan lain sebagainya. Mata
pelajaran tersebut tidak berhubungan sama sekali dan dalam penerapannya
guru hanya bertanggung jawab pada mata pelajaran yang diberikan.'®®

Selain itu basis kurikulum di SD Noble ialah multiple intelegences yakni
mengajarkan pembelajaran sesuai dengan bakat dan potensi siswa oleh karena
itu mata pelajaran music, art, lego merupakan mata pelajaran wajib yang setiap
satu minggu memiliki muatan satu jam pelajaran. Tujuan pembelajaran tersebut
untuk menggali potensi dan minat bakat peserta didik. Multiple Intelligences
merupakan pembelajaran berbasis kemampuan kecerdasan otak siswa.
Pembelajaran berbasis kemampuan otak adalah pembelajaran yang
diselaraskan dengan cara otak yang didesain secara alamiah untuk belajar.
Pendekatan ini menekankan bahwa cara memaksimalkan pembelajaran dengan
cara menemukan mesin alamiah atau otak ini bekerja. Berikut merupakan
paradoks kreativitas otak kanan-kiri*®®: Pertama, pelajar yang dominan pada
otak Kiri biasanya akan memilih sesuatu yang berurutan; belajar lebih baik dari
bagian-bagian kemudian keseluruhan; lebih memilih sistem membaca fonetik;
menyukai kata-kata, simbol dam huruf; lebih memilih membaca subjeknya
terlebih dahulu; mau berbagi informasi faktual yang berhubungan; lebih
memilih intruksi yang berurutan secara detail; mengalami fokus internal lebih
besar; menginginkan struktur dan prediktabilitas. Kedua, pelajar yang dominan
pada otak kanan biasanya merasa lebih nyaman dengan sesuatu yang acak;

paling baik belajar dari keseluruhan kemudian bagian-bagian; lebih memilih

168 H

Ibid., 58.
%9 ric Jensen, Brain Based Learning: Pembelajaran Berbasis Otak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), 12.
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sistem membaca seluruh bahasa; menyukai gambar, grafik dan diagram; lebih
memilih melihat atau mengalami subjeknya terlebih dahulu; mau berbagi
informasi tentang hubungan antara segala sesuatu; lebih memilih yang spontan,
lingkungan pembelajaran yang mengalir; mengalami fokus eksternal yang lebih
besar; menginginkan pendekatan yang tak terbatas baru dan mengejutkan.'”

Multiple Intelligences meliputi kecerdasan verbal-linguistik, logis-
matematis, visual-spasial atau seni, kinestetik-jasmani, musikal, naturalis atau
science.!” Pembelajaran dalam basis ini merupakan pembelajaran yang
menekankan pada kemampuan dan bakat siswa. Oleh karena itulah dalam
materi pembelajarannya terdapat mata pelajaran Bahasa Inggris dan Bahasa
Mandarin; Math dan lego; art; club olahraga; music dan science yang menjadi
matapelajaran wajib bagi siswa.

B. Aktualisasi Kurikulum dan Pembelajaran di Sekolah Berbasis Inklusi

Aktualisasi merupakan pelaksanaan dari perencanaan yang sudah
dirancang. Pelaksanaan pembelajaran dikedua sekolah inklusi ini diambil dari
kurikulum dinas pendidikan yang kemudian dimodifikasi dan disederhanakan
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Dalam pelaksanaannya, kedua sekolah inklusi ini memberikan
kesempatan siswa belajar bersama dikelas reguler dengan didampingi shadow
teacher yang disesuaikan dengan kemampuan serta kebutuhan siswa. Dan pada
mata pelajaran tertentu siswa belajar dikelas khusus agar pembelajaran dapat

tercapai secara efektif dan efisien. Pengelolaan kelas disekolah inklusi ini

bid., 33.
bid., 33.
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merupakan model manajemen kelas pure inclusion dan special class. Pure
inclusion atau inklusi penuh adalah model kelas yang memberikan layanan
untuk anak berkebutuhan khusus dengan belajar bersama-sama dengan peserta
didik lain dikelas reguler. Anak berkebutuhan khusus akan mendapatkan
layanan pendidikan yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya.
Kurikulum, materi, proses serta evaluasi pembelajaran benar-benar dirancang
dan dijalankan sesuai dengan kondisi anak. Disisi lain kedua sekolah inklusi ini
juga memiliki model manajemen special class yaitu anak berkebutuhan khusus
mendapatkan layanan pembelajaran di kelas khusus yang ada pada sekolah
inklusi tersebut. Pengajaran pada kelas khusus tersebut disajikan berkenaan
dengan pengembangan materi atau keterampilan-keterampilan khusus yamg
dibutuhkan seperti bina diri. Program kelas ini memungkinkan siswa
berkebutuhan khusus mengikuti kelas reguler dalam bidang tertenu sesuai
kebutuhan dan minatnya.*"

Pembelajaran yang diterapkan di SDI Al-Azhaar ialah kurikulum 2013
dengan basis tematik yang kemudian disederhanakan oleh masing-masing guru
pendamping. Indikator standar kelulusannya pun juga berbeda, siswa
berkebutuhan khusus memiliki indikator tersendiri. Titik tekan dalam
kurikulum 2013 ini adalah adanya peningkatan dan keseimbangan soft skill dan
hard skill yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan dan

pengetahuan.’” Pembelajaran dalam konteks Kurikulum 2013 diorientasikan

Ina Agustin, “Manajemen Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Sumbersari 1 Kota Malang”,
dalam Jurnal Education and Human Development Journal, Vol.01 No.01, September 2016, 29-30.
M.  Fadlilah, Implementasi  Kurikulum 2013: Dalam Pembelajaran  SD/MI,
SMP/MTs,&SMA/MA, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 16.
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agar siswa mengembangkan sikap, keterampilan dan pengetahuan siswa.
Bertemali dengan orientasi tersebut, pembelajaran dalam konteks kurikulum
2013 harus dilakukan melalui pembelajaran yang aktif dan kreatif sehingga
siswa pun akan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan terampil
berkomunikasi serta berkembang pula kreatifitasnya.

Pembelajaran yang diterapkan di SD Noble ialah kurikulum KTSP yang
dapat disesuaikan dengan visi dan misi lembaga. Setiap guru hanya memegang
dan bertanggung jawab pada satu mata pelajaran. KTSP adalah kurikulum
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan
pendidikan.'”> KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan,
struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan,
dan silabus.'”® Tujuan utama KTSP adalah memandirikan dan memberdayakan
sekolah dalam mengembangkan kompetensi yang akan disampaikan kepada
peserta didik, sesuai dengan kondisi lingkungan.*”’

KTSP merupakan suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah
untuk menentukan kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, dan
efisien pendidikan agar dapat memodifikasikan keinginan masyarakat setempat
serta menjalin kerjasama yang erat antara sekolah, masyarakat, industri, dan

pemerintahan dalam membentuk pribadi peserta didik. Hal tersebut dilakukan

Yy unus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013, (Bandung: Refika
Aditama, 2014),117.

Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta, Rineka Cipta, 2010),138

Y7%Fatah Syukur, Methodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Semarang: FAI Unwahas dan
PMDC, 2011), 51

Y"Muhammad Joko Susilo, KTSP Manajemen Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah

Menyongsongnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 12-13.
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agar sekolah dapat leluasa mengelola sumber daya dengan mengalokasikannya
sesuai prioritas kebutuhan serta tanggap terhadap kebutuhan masyarakat
setempat. Partisipasi masyarakat dituntut agar lebih memahami pendidikan
membantu, serta mengontrol pengelolaan pendidikan. Dalam konsep ini
sekolah dituntut memiliki tanggungjawab yang tinggi, baik kepada orang tua,

masyarakat, maupun pemerintah.

Berlandaskan kurikulum tersebutlah pembelajaran di SD Noble memiliki
basis khusus yang sesuai dengan visi-misi lembaga yaitu berbasis multiple
intelegences yang dalam penerapan pembelajarannya bertujuan untuk menggali
potensi dan bakat yang dimiliki oleh siswa. Multiple Intelligences meliputi
kecerdasan verbal-linguistik, logis-matematis, visual-spasial atau seni,
kinestetik-jasmani, musikal, naturalis atau science.’”® Pembelajaran dalam
basis ini merupakan pembelajaran yang menekankan pada kemampuan dan
bakat siswa. Oleh karena itulah dalam materi pembelajarannya terdapat mata
pelajaran Bahasa Inggris dan Bahasa Mandarin; Math dan lego; art; club
olahraga; music dan science yang menjadi mata pelajaran wajib bagi siswa.

Kedua sekolah inklusi ini memiliki kurikulum dan pembelajaran yang
fleksibel dan dinamis. Apabila program yang direncanakan dirasa berat dan
tidak cocok bagi siswa, maka kurikulum dan pembelajarannya akan diperbaiki

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa tersebut. Hal tersebut sesuai

8Eric Jensen, Brain Based...33.



191

dengan indikator suatu lembaga pendidikan atau sekolah yang dikategorikan

179.

inklusif yaitu=":

a.
b.

Memberikan layanan pendidikan kepada setiap anak tanpa terkecuali
Sarana fisik memudahkan, aman, dan nyaman untuk digunakan setiap
anak, termasuk anak berkebutuhan khusus

Lingkungan sosial dan sekolah yang menghormati dan menghargai
setiap perbedaan anak

Kurikulum yang digunakan bersifat fleksibel dan dinamis, sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan anak.

. Iklim belajar sesuai dengan prinsip-prinsip CBSA (Cara Belajar Siswa

Aktif) yang sesuai kemampuan dan perkembangan anak.

Proses pembelajaran yang terpadu dengan menerapkan tim
interdisipliner

Evaluasi pembelajaran  mengginakan portofolio, dan atau
menggunakan standart acuan norma atau kelompok, sehingga asas
maju berkelanjutan diterapkan.

. Adanya keterlibatan dan partisipasi orang tua, masyarakat LSM yang

lebih luas

Metode pembelajaran yang diterapkan dikedua sekolah ini sama-sama

menggunakan metode ceramah bagi siswa yang siap didik dan siswa yang

mampu memahami pernyataan serta instruksi. Namun beberapa siswa yang

mengalami slowlearner atau memiliki short memory maka metode akan

disesuaikan yakni menyederhanakan pernyataan hingga siswa benar-benar

memahami maksud pernyataan guru.

Metode ABA (Applied Behaviour Analysis) juga digunakan dikedua

sekolah inklusi ini untuk menangani siswa yang masih di tahap layak latih dan

siswa autis. Metode ini merupakan metode terapi yang bertujuan untuk

meningkatkan kedisiplinan dan daya kognitif siswa. Metode ini sangat

membantu penanganan siswa berkebutuhan khusus seperti kebutuhan autis,

Endang Rusyani, “Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Inklusif Melalui Program
Pendidikan yang Diindividualisasikan (Individualized Educational Program) dan Sistem
Pendukungnya”, dalam Jurnal Teori Teknologi Pendidikan Pascasarjana Universitas Negeri
Jakarta, 2009, 16.
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downsyndrom, speechdelay, ADHD dan lain sebagainya. Menurut Jessica
Kingley terapi ini sangat representatif bagi penanggulangan anak spesial
dengan gejala autisme. Sebab memiliki prinsip yang terukur, terarah dan
sistematis juga variasi yang diajarkan luas sehingga dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi, sosial dan motorik halus maupun kasar.**°

Terapi ABA adalah metode tatalaksana perilaku yang berkembang sejak
puluhan tahun, ditemukan psikolog Amerika, Universitas California Los
Angeles, Amerika Serikat, Ivar O. Lovaas. la memulai eksperimen dengan cara
mengaplikasikan teori B.F. Skinner, Operant Conditioning. Di dalam teori ini
disebutkan suatu pola perilaku akan menjadi mantap jika perilaku itu diperoleh
si pelaku (penguat positif) karena mengakibatkan hilangnya hal-hal yang tidak
diinginkan (penguat negatif). Sementara suatu perilaku tertentu akan hilang
bila perilaku itu diulang terus menerus dan mengalami sesuatu yang tidak
menyenangkan (hukuman) atau hilangnya hal-hal yang menyenangkan si
pelaku (penghapusan). Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa Metode Lovaas atau Applied Behavior Analysis (ABA) merupakan
metode yang mengajarkan kedisiplinan dimana pada kurikulumnya telah
dimodifikasi dari aktivitas sehari-hari.'®!

Desain pembelajaran yang dipilih kedua sekolah ini ialah desain model
Dick Cery. Model ini mengidentifikasi tujuan pembelajaran yakni diperlukan
untuk menganalisis serta menentukan kemampuan awal siswa terlebih dahulu

kemudian pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan siswa tersebut. Kedua

%03essica Kingley, Applied Behavior Analysis,(Jakarta: Gramedia, 2008), 8.
¥1Handojo, Autisma, (Jakarta: PT. Bhuana llmu Populer, 2008), 15.
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sekolah ini telah mengidentifikasi kebutuhan khusus di awal sebelum
merencanakan pembelajaran, kemudian pembelajaran disesuaikan dengan
kemampuan siswa. Dalam mendesain pembelajaran model Dick and Cery
harus dimulai dengan mengidentifikasi tujuan pembelajaran umum. Menurut
model ini, sebelum desainer merumuskan tujuan khusus yakni performance
goals, perlu menganalisis serta menentukan kemampuan awal siswa terlebih
dahulu. Manakala telah dirumuskan tujuan khusus yang harus dicapai
selanjutnya dirumuskan tes dalam bentuk Criterion Reference Test, artinya tes
yang mengukur kemampuan penguasaan tujuan khusus.*®2

Sekolah inklusi menjadikan desain pembelajaran ini sebagai acuan dalam
pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran diawali dengan
menentukan dan menganalisis kemampuan awal siswa, kemudian pelaksanaan
pembelajaran akan disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta
didik. Untuk mencapai tujuan khusus selanjutnya dikembangkan strategi
pembelajaran, yakni skenario pelaksanaan pembelajaran yang diharapkan dapat
mencapai tujuan secara optimal, setelah itu dikembangkan bahan-bahan
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan

Oleh karena itulah kedua sekolah inklusi ini memiliki program
pembelajaran khusus yang disebut dengan PPl (Program Pembelajaran
Individu) atau IEP (Individual Education Program) untuk melaksanakan
pembelajaran secara maksimal sesuai kebutuhan dan kemampuan siswa

berkebutuhan khusus tersebut. Dengan adanya PPI ini monitoring juga akan

%2Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Rosdakarya, 2009), 59.
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mudah dilakukan untuk melaksanakan perbaikan kurikulum dan pembelajaran
selanjutnya.

Sekurang-kurangnya ada tiga kemampuan yang harus dikuasai guru agar
dapat meberikan layanan pada anak berkebutuhan khusus secara professional,
yaitu: memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam: (1) mengasesmen
kemampuan akademik, dan non akademik, (2) merumuskan program

pembelajaran individual, dan (3) melaksanakan pembelajaran yang sesuai

dengan kebutuhan masing-masing anak. Dipaparkan sebagaimana berikut'®:

1. Proses Assesment Kemampuan Anak
Ada enam langkah yang dilakukan dalam melaksanakan kegiatan
asesmen, yaitu:

a. Menemukan kasus anak
Tidak semua orang tahu layanan apa yang harus diberikan pada anaknya,
demikian juga problema yang dihadapi anak mereka. Melalui
pengamatan yang teliti pada semua aspek prilaku belajar anak, pada
akhirnya guru dapat menemukan aspek prilaku anak yang perlu segera
mendapatkan layanan.

b. Mengembangkan screening
Mengembangkan screening dimaksudkan untuk mengetahui banyak
tentang perkembangan anak dan masalah-masalah yang potensial dapat
mengganggu perkembangan anak.

c. Melaksanakan diagnosis
Diagnosis merupakan kegiatan evaluatif yang intensif terhadap kasus,
yang dilakukan melalui observasi, wawancara, tes, dan sebagainya.
Melalui diagnosis ini dapat ditemukan kelemahan dan kekuatan kasus
sehingga berdasar pada hasil ini dapat ditentukan layanan pendidikan
yang lebih sesuai.

d. Merencanakan program layanan individual
Jika berdasarkan hasil diagnosis menunjukkan bahwa anak perlu
diberikan layanan dini maka segera disusun dan direncanakan program
layanan individual.

e. Melaksanakan program monitoring

183K artika Nurlaila Rahmawati, “Pengembangan Program Peningkatan Kompetensi Guru Dalam
Menyusun Program Pembelajaran Individual di SLB Aditya Grahita Kota Bandung”, dalam Tesis
Universitas Pendidikan Indonesia, 2015, 67-70.



195

Program monitoring yang dilaksanakan secara berkala dimaksudkan
untuk mengetahui ketepatan program intervensi yang telah direncanakan.
Melaksanakan evaluasi

Evaluasi yang dilakukan secara komprehensif terhadap setiap langkah
asesmen, dapat memberikan gambaran terhadap keefektifan program
intervensi yang telah dirancang dan dilaksanakan. Kemungkinan juga
melalui kegiatan evaluasi ini, intervensi yang telah deprogram diganti
ataupun dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan anak.

2. Merumuskan Program Pembelajaran Individual

Dalam rumusan program pembelajaran individual, hendaknya memuat

sekurang-sekurangnya 5 (lima) aspek:

a.

Taraf kemampuan anak saat ini (diperoleh dari hasil asesmen),
mendeskripsikan kelebihan, kekurangan dan aspek yang dibutuhkan
anak.

. Rumusan tujuan umum (goals) yang akan dicapai dalam satu tahun dan

dijabarkan lebih rinci pada rumusan tujuan yang bersifat khusus
(objectives).

. Metode atau cara yang dipergunakan untuk mengembangkan

kemampuan anak.

. Proyeksi tentang kapan kegiatan dimulai dan waktu yang dipergunakan

untuk memberikan layanan.

. Prosedur evaluasi apa yang dipergunakan untuk mengukur keberhasilan

ataupun kegagalan dalam memberikan layanan pada anak.

Menurut Kitano dan Kirby ada lima langkah dalam merumuskan program

pembelajaran individual:

a.

Membentuk tim PPI, tim penyusun PPI terdiri atas guru kelas, guru
bidang studi, kepala sekolah, guru pendamping, orang tua atau tenaga
ahli lain yang ada dan terkait dengan kondisi anak. Tim PPI ini
bertanggungjawab atas program yang dirancang bersama.

. Menilai kekuatan, kelemahan, minat dan kebutuhan anak.

Mengembangkan tujuan jangka panjang dan tujuan jangja pendek.

. Merancang metode dan prosedur pencapaian tujuan.

Menentukan metode evaluasi yang dapat dipergunakan untuk
menentukan kemajuan anak.
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Pembelajaran dengan menekankan pada kecakapan hidup (life-skill)
dibina dikedua sekolah ini. Tujuannya agar siswa berkebutuhan khusus dapat
mengerjakan segala sesuatu dengan mandiri tanpa bergantung pada shadow
teacher atau terapis. Kecakapan hidup ini akan diperoleh secara implisit
melalui pengalaman belajar siswa yang disebut dengan hidden curriculum.

Selain itu pengembangan kecakapan hidup yang lain seperti kecakapan
diri, kecakapan berpikir rasional, kecakapan sosial, kecakapan akademik juga
menjadi dari pembelajaran. SDI Al-Azhaar membangun konsep kecakapan diri
yang meliputi penghayatan diri sebagai makhluk Allah swt melalui
pembelajaran keagamaan yang mencakup mata pelajaran Al-Qur’an, Aqgidah
Akhlak, Tsaqofah Islam (Figih Ibadah, Hafalan Do’a dan Siroh), Tarjim (Al-
Qur’an dan Hadist) dari mata pelajaran ini diharapkan siswa memiliki
penghayatan diri sebagai makhluk Allah swt yang memiliki motivasi
berprestasi, komitmen, kepercayaan diri dan mampu bersikap mandiri.
Sedangkan SD Noble National Academy membangun konsep kecakapan diri
yang meliputi penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan melalui kegiatan ppw
atau berdoa bersama yang dilakukan setiap pagi, selain itu penanaman karakter
keagamaan setiap hari dibangun dari kisah-kisah hikmah yang dikutip dari
kitab Injil dan diperkuat lagi dengan mata pelajaran bible didalam kelas.
Pembentukan karakter secara implisit dapat diperoleh siswa melalui
pengalaman dan media belajar yang ada dikedua lingkungan sekolah teresbut.

Isi pembelajaran mengenai kecakapan rasional dan kecakapan akademik

menjadi salah satu pokok pelaksanaan pembalajaran agar siswa mampu
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memiliki pengetahuan yang luas dari pembelajaran yang dilakukan seperti
yang diperoleh pada mata pelajaran matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia
dan PKn, dari mata pelajaran inilah anak dilatih untuk berfikir secara
sistematis, kritis dan ilmiah. Kedua sekolah ini memberikan mata pelajaran
tersebut untuk mengasah kemampuan kognitif siswa berkebutuhan khusus agar
setara dengan siswa reguler. Oleh karena itu shadow teacher yang menjadi
tombak keberhasilan pembelajaran secara efektif dan efisien. Shadow teacher
berperan sebagai fasilitator sekaligus motivator siswa agar mampu memperoleh
pembelajaran yang sama dan setara.

Kedua sekolah inklusi ini tentu menanamkan kecakapan sosial dalam
setiap pembelajarannya. Siswa berkebutuhan khusus yang belajar bersama-
sama dikelas reguler akan memiliki hubungan sosial yang baik terhadap teman
sesamanya. Diharapkan dari kegiatan belajar yang dilakukan secara bersamaan
dikelas reguler, siswa berkebutuhan khusus akan menjalin hubungan yang baik
dengan teman yang lain. Selain itu, siswa siswa berkebutuhan khusus akan
memiliki kepercayaan diri yang tinggi karena diterima dilingkungan
sekolahnya.

. Evaluasi Kurikulum dan Pembelajaran di Sekolah Berbasis Inklusi

Model evaluasi kurikulum yang digunakan kedua sekolah inklusi ini
ialah model Educational System Evaluation. Hasil evaluasi diperlukan untuk
penyempurnaan program dan penyimpulan hasil program secara keseluruhan.
Konsep ini menekankan peranan kriteria (absolut dan relatif) dalam proses

evaluasi sangat penting artinya dalam memberikan ciri-ciri khas bagi kegiatan
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evaluasi. Tanpa kriteria Kkita tidak akan dapat menghasilkan suatu informasi
yang menunjukkan ada tidaknya kesenjangan, sedangkan informasi semacam
inilah yang diharapkan dari hasil evaluasi. Evaluasi akan dilakukan terhadap
dimensi program, tidak hanya hasil yang dicapai, tetapi juga input dan proses
yang dilakukan tahap demi tahap yang akan dievaluasi.*®*

Evaluasi model Educational System Evaluation pada dasarnya adalah
perbandingan antaran performance setiap dimensi program dan Kriteria, yang
akan berakhir pada suatu deskripsi dan judgment. Hasil evaluasi diperlukan
untuk penyempurnaan program dan penyimpulan hasil program secara
keseluruhan. Objek evaluasi mencakup input (bahan, rencana, peralatan),
proses dan hasil yang dicapai dalam arti yang lebih luas. Jenis data yang
dikumpulkan meliputi baik data objektif maupun data subjektif. Dalam
kegiatan evaluasi, cenderung ditempuh pendekatan/cara-cara diantaranya®®®:

1. Membandingkan performance setiap dimensi program dengan Kkriteria
internal.

2. Membandingkan performance program dengan menggunakan Kriteria
eksternal, yaitu performance program yang lain.

3. Teknik evaluasi mencakup tes, observasi, wawancara, angket dan analisis
dokumen.

Secara keseluruhan konsep educational evaluation program ini relevan
dengan peranan evaluasi di dalam proses perbaikan kurikulum dan dapat

mengatasi kelemahan-kelemahan yang terkandung didalam konsep-konsep

18Rusman, Manajemen..., 118.
%pjd, 118.
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terdahulu. Model ini digunakan dikedua sekolah inklusi sebagai evaluasi dan
acuan perbaikan kurikulum. Adapun paparan mengenai konsep evaluai masing-
masing sekolah sebagaimana berikut.

SDI Al-Azhaar mengadakan evaluasi kurikulum secara menyeluruh
setiap bulan Mei. Dalam evaluasi tersebut akan dibahas mengenai program
yang telah dirancang, kendala yang dihadapi, program yang belum tercapai dan
hambatan yang telah dihadapi. Kegiatan evaluasi bertujuan untuk memperbaiki
Kinerja yang selanjutnya, dalam kegiatan tersebut maka solusi akan bersama-
sama dicari oleh semua guru untuk diterapkan sebagai perbaikan dalam
program yang selanjutnya. Hal tersebut sesuai dengan Morisson dalam Oemar
Hamalik bahwa evaluasi adalah perbuatan pertimbangan berdasarkan
seperangkat kriteria yang disepakati dan dapat dipertanggung jawabkan.'®®
Pertimbangan dari evaluasi merupakan kesepakatan bersama dalam suatu
lembaga dalam mencari solusi terbaik untuk memperbaiki kendala yang telah
ditemukan.

Setiap akhir pekan, SD Al-Azhaar juga memiliki kegiatan pembinaan
yang diikuti oleh semua guru untuk membahas kendala pada kurikulum dan
pembelajaran selama satu minggub berlangsung. Kegiatan pembinaan tersebut
mengenai musyawarah metode pembelajaran yang tepat dilakukan bagi guru,
diforum tersebut guru diperkenankan untuk menyampaikan pendapat dan
kendala yang dialami selama mengajar. Maka, pemateri akan memberikan

arahan yang tepat bagi guru untuk mencoba saran perbaikan dari pemateri

%0emar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), 253.



200

tersebut. Guru pendamping khusus juga memiliki program evaluasi tersendiri
untuk membahas hambatan-hambatan tidak terlaksananya program
pembelajaran selama kegiatan belajar berlangsung. Setiap akhir pekan setelah
mengikuti pembinaan secara umum dengan guru kelas, guru pendamping
khusus juga melaksanakan evaluasi dengan semua guru pendamping khusus.
Kurang lebih ada sekitar 15 guru pendamping khusus, didalam forum tersebut
diikuti oleh koordinator guru pendamping khusus. Guru melakukan
musyawarah untuk memberikan layanan terbaik bagi siswa berkebutuhan
khusus, apabila ada yang perlu diperbaiki mengenai kurikulum dan
pembelajarannya. Maka, koordinator guru pendamping khusus akan
menginformasikan hasil evaluasi guru pendamping khusus kepada waka
kurikulum.

SD Noble melaksanakan kegiatan evaluasi bersama dengan seluruh para
guru untuk bermusyawarah mengenai program kurikulum dan pembelajaran
setiap satu bulan sekali. Dalam kegiatan evaluasi tersebut akan dibahas
mengenai program yang belum tercapai dan kendala yang dihadapi sehingga
perbaikan dapat ditemukan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Selain itu tim Noble Cares akan melaksanakan evaluasi tersendiri secara
berkala biasanya setiap akhir pekan. Apabila ada kendala yang dihadapi maka
perbaikan segera dilakukan dengan berdiskusi bersama seluruh tim Noble
Cares yang kemudian disetujui oleh kepala sekolah selaku konsultan kelas

inklusi.
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Dalam buku The School Curriculum, evaluasi dinyatakan sebagai suatu
proses pengumpulan dan analisis data secara sistematis, yang bertujuan untuk
membantu pendidik memahami dan menilai suatu kurikulum, serta
memperbaiki metode pendidikan. Evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk
mengetahui dan memutuskan apakah program yang telah ditentukan sesuai
dengan tujuan semula.*®’

Menurut Tyler, evaluasi berfokus pada upaya untuk menentukan tingkat
perubahan yang terjadi pada hasil belajar. Hasil belajar tersebut biasanya
diukur dengan tes. Tujuan evaluasi menurut tyler, untuk menentukan tingkat
perubahan yang terjadi, baik secara statistik, maupun secara edukatif.*®®

Evaluasi pembelajaran dikelas bertujuan untuk mengetahui keberhasilan
pembelajaran yang telah ditempuh siswa. SDI Al-Azhaar memiliki standar
penilaian yang disetarakan dengan indikator reguler, namun grade untuk siswa
berkebutuhan khusus ada dibawah siswa reguler dan indikator penilaiannya
tidak sama dengan siswa reguler. Bentuk penilaian siswa berkebutuhan khusus
dituliskan dengan angka dan penjelasan secara deskriptif. SD Noble hanya
menggunakan deskripsi untuk memberikan penilaian atau evaluasi kegiatan
belajar siswa. Standar penilaian disamakan dengan kelas reguler, namun kelas
reguler mendapatkan penialaian berbentuk angka sedangkan siswa
berkebutuhan khusus mendapatkan penilaian dalam bentuk deskripsi mengenai

perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung. Jenis evaluasi tersebut

disebut dengan evaluasi formatif dan sumatif. Fungsi sumatif adalah apabila

¥ |pid., 253.
188Rusman, Manajemen..., 93.
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evaluasi itu digunakan untuk melihat keberhasilan suatu program yang
direncanakan. Oleh karena itu evaluasi sumatif berhubungan dengan
pencapaian suatu hasil yang mencapai program setelah berakhirnya suatu
program pembelajaran yakni yang biasa dilakukan pada akhir semester.
Sedangkan fungsi formatif dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
untuk melihat kemajuan belajar siswa. Oleh karena itu fuungsi formatif
dilakukan selama program pembelajaran berlangsung, maka dapat berfungsi
untuk memperbaiki proses pembelajaran. Artinya hasil dari evaluasi formatif
dapat dijadikan sebagai umpan balik bagi guru dalam upaya memperbaiki
kinerjanya.*®®

Untuk mencapai evaluasi pembelajaran atau penilaian siswa kedua
sekolah inklusi ini menggunakan tes sebagai alat ukur keberhasilan
pembelajaran. Tes ini sering disebut criterion referenced test yang terdiri atas
item-item yang secara langsung mengukur tingkah laku yang harus dicapai
oleh suatu proses pembelajaran. Tingkah laku yang harus dicapai itu
tergambarkan dalam kompetensi dasar sebagai penjabaran dari standar
kompetensi. Tingkah laku tersebut dijabarkan pada sejumlah indikator hasil
belajar dan dijadikan acuan penilaian.'®® Sekolah inklusi ini melibatkan siswa
berkebutuhan khusus dalam pelaksanaan tes seperti ulangan harian, ujian mid
semester maupun ujian akhir semster. Namun soal dan indikator penilaiannya

berbeda dengan standar siswa reguler lainnya.

189 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Rosdakarya, 2009),195.

%0\wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2008),236.
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D. Tindak Lanjut Perbaikan Kurikulum dan Pembelajaran di Sekolah
Berbasis Inklusi
Usaha untuk melaksanakan perbaikan program pembelajaran inklusi,
kedua sekolah ini selalu memberikan fasilitas bagi para guru pendamping
khusus untuk mencapai profesionalitas sebagai guru pendamping siswa
berkebutuhan khusus. Usaha perbaikan tersebut dilakukan dengan memberikan
pelatihan khusus mengenai penanganan siswa berkebutuhan. SDI Al-Azhaar
mengikutkan guru pendamping khusus secara bergantian pada pelatihan
penanganan siswa berkebutuhan. Dari pelatihan tersebut guru akan berbagi
ilmu dengan guru pendamping yang lain untuk memperbaiki pembelajaran
yang mungkin belum berjalan efektif. Selain itu, SD Al-Azhaar baru-baru ini
mendatangkan dokter tumbuh kembang dari Surabaya dan mengadakan
pelatihan secara internal mengenai penanganan siswa berkebutuhan khusus.
Hasil dari pelatihan tersebut guru pendamping khusus bekerja sama dengan
wali murid untuk mengatur pola hidup dan pola makan siswa berkebutuhan
khusus agar penanganan siswa berkebutuhan dapat tertangani secara maksimal.
SD Noble National Academy melaksanakan studi banding ke sekolah-
sekolah inklusi diluar kota sebagai usaha perbaikan penanganan siswa
berkebutuhan. Konsultan inklusi mengajak tim Noble Cares untuk
melaksanakan studi banding di sekolah inklusi yakni di Mawar Saron Surabaya
dan di Malang. Hasil dari studi banding tersebut dimaksudkan untuk
memperbaiki kurikulum dan pembelajaran di sekolah inklusi. Segala sesuatu

yang dianggap sesuai dan baik maka akan diadopsi menjadi salah satu metode
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pembelajaran untuk kelas inklusi di SD Noble. Perbaikan dimusyawarahkan
dengan seluruh tim Noble Cares kemudian dikonsultasikan dengan kepala
sekolah selaku konsultan inklusi. Untuk meningkatkan profesionalitasnya
kepala sekolah melaksanakan studi lanjut Kkhusus penanganan siswa
berkebutuhan khusus di Filipina. Filipina memiliki sekolah inklusi yang besar
dan penanganannya dapat berjalan efektif dan efisien. Hasil dari studinya
diterapkan untuk menangani siswa berkebutuhan khusus di SD Noble.

Taylor berpendapat bahwa evaluasi kurikulum minimal terjadi dua kali,
yaitu pada awal dan akhir perbaikan kurikulum, agar dapat mengukur
perbuahan dalam jangka waktu tersebut. Namun ia juga berpendapat bahwa hal
ini harus dilaksanakan berturut-berturut sepanjang proses perbaikan kurikulum
dirancang. Perbaikan kurikulum adalah proses yang meliputi kegiatan untuk
melaksanakan percobaan evaluasi, sehingga kekurangan yang ditemukan dapat
diperbaiki untuk hasil yang lebih baik.'**

Perbaikan kurikulum dan pembelajaran terus dilaksanakan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran inklusi. Pembelajaran secara efektif dan
efisien menjadi sasaran pembelajaran. Kedua sekolah ini memiliki strategi
perbaikan untuk mengelola hasil evaluasi menjadi bahan perbaikan.

Teori evaluasi mengandung kerangka kerja konseptual bagi pengembang
strategi evaluasi. Perumusan yang tepat akan menjadi landasan dalam
pelaksanaannya, sebaliknya, jika perumusan tersebut kurang kuat dapat

menjadi penyebab utama terjadinya kegagalan dalam evaluasi. Berikut

¥1oemar Hamalik, Dasar-dasar..., 255.
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merupakan beberapa strategi evaluasi untuk melakukan perbaikan

kurikulum*®%:

1.

Penentuan lingkungan tempat terjadinya perubahan, terdapat berbagai
kebutuhan yang tidak atau belum terpenuhi, dan juga berbagai
masalah yang mendasari timbulnya kebutuham serta kesempatan
untuk terjadinya perubahan;

Pengenalan dan penialaian terhadap berbagai kemampuan yang
relevan. Strategi ini sangat besar gunanya dalam pencapaian tujuan
program dan desain yang berguna untuk mencapai tujuan-tujuan
khusus;

Pendekatan dan prediksi hambatan yang mungkin terjadi dalam
desain prosedural atau implementasi sepanjang tahap pelaksanaan
program;

Penentuan keefektifan proyek yang telah dilaksanakan melalui
pengukuran dan penafsiran hasil-hasil yang telah dicapai sehingga

seorang evaluator dapat memilih strategi yang tepat.

Penerapan strategi yang tepat sebagai acuan untuk menentukan perbaikan

kurikulum dan pembelajaran. Sekolah inklusi merupakan sekolah yang

memiliki kondisi siswa yang heterogen sehingga evaluasi dan perbaikan

kurikulum harus selalu dilakukan agar pembelajaran dapat tercapai secara

efektif dan efisien.
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